PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI ENDE NOMOR

BUPATI ENDE
PROVINSI NUSA TENGGARA TIM UR

PERATURAN BUPATI ENDE
NOMOR B TAHUN 2020

TENTANG
6 TAHUN 2020

TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA
SETIAP DESA DI KABUPATEN ENDE TAHUN ANGGARAN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang :

BUPATI ENDE,

bahwa sesuai ketentuan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 35/PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Transfer
Ke Daerah dan Dana Desa serta Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 40/PMK.07/2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
205/PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Dana Desa,
Dana Desa dapat digunakan untuk kegiatan
penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019;

bahwa dalam rangka memberikan pedoman bagi
penyaluran, penggunaan, pemantauan serta evaluasi
Pengelolaan Dana Desa, perlu dilakukan perubahan atas
Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2020 tentang Tata
Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Desa

Setiap Desa di Kabupaten Ende Tahun Anggaran 2020;
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Mengingat :

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b maka perlu
menetapkan Peraturan Bupati Ende tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Ende Nomor 6 Tahun 2020
tentang Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian
Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten Ende Tahun
Anggaran 2020.

. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II Dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5495);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321);
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

5. Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2019 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2020 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 220);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1012), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 6 Tahun 2020
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
367);

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 61/PMK.07/2019
tentang Pedoman Pengunaan Transfer ke Daerah dan
Dana Desa untuk Mendukung Pelaksanaan Kegiatan
Intervensi Pencegahan Stunting Terintegrasi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 530);
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9.

10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1700), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
40/PMK.07/2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019 tentang
Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 384);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
35/PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Transfer Ke
Daerah Dan Dana Desa Tahun Anggaran 2020 dalam
rangka Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019
dan/atau Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan
Perckonomian Nasional (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 377);

Peraturan Daerah Kabupaten Ende Nomor 9 Tahun 2019
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Ende Tahun Anggaran 2020 (Lembaran
Daerah Kabupaten Ende Tahun 2019 Nomor 9);
Peraturan Bupati Ende Nomor 18 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten
Ende Tahun 2019 Nomor 18);

Peraturan Bupati Ende Nomor 41 Tahun 2019 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah
Kabupaten Ende Tahun Anggaran 2020 (Lembaran
Daerah Kabupaten Ende Tahun 2019 Nomor 43);
Peraturan Bupati Ende Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa

Setiap Desa Di Kabupaten Ende Tahun Anggaran 2020.
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MEMUTUSKAN :
Menetapkan :  PERATURAN BUPATI ENDE TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN BUPATI ENDE NOMOR 6 TAHUN
2020 TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI
KABUPATEN ENDE TAHUN ANGGARAN 2020.

Pasal |
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Ende Nomor 6 Tahun 2020
tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa
di Kabupaten Ende Tahun Anggaran 2020 (Berita Daerah Kabupaten Ende
Tahun 2020 Nomor 6) diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 1 diubah dan ditambahkan dua angka yaitu angka 22 dan
angka 23, sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 1
1. Dalam Peraturan Bupati Ende ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Ende.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Ende.
Bupati adalah Bupati Ende.
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Ende.
Desa adalah Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas

Al

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

6. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota
dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan

pemberdayaan masyarakat.
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7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang selanjutnya disingkat
APBD adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Daerah yang
dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

8. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat Desa sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

9. Rekening Kas Umum Negara, yang selanjutnya disingkat RKUN adalah
rekening tempat penyimpanan uang negara yang ditentukan oleh
Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara untuk
menampung seluruh penerimaan negara dan membayar seluruh
pengeluaran negara pada Bank Sentral.

10. Rekening Kas Umum Daerah, yang selanjutnya disingkat RKUD
adalah rekening tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan
oleh Bupati untuk menampung seluruh penerimaan daerah dan
membayar seluruh pengeluaran daerah pada bank yang ditetapkan.

11. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran, yang selanjutnya disingkat SiLPA
adalah selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran
selama satu periode anggaran.

12. Prioritas Penggunaan Dana Desa adalah pilihan kegiatan yang
didahulukan dan diutamakan daripada pilihan kegiatan lainnya
untuk dibiayai dengan Dana Desa.

13. Jumlah Desa adalah jumlah Desa di Kabupaten Ende yang ditetapkan
oleh Menteri Dalam Negeri.

14. Alokasi Dasar adalah Alokasi Minimal Dana Desa yang akan diterima
oleh setiap Desa secara merata yang besarnya dihitung berdasarkan
prosentase tertentu dari anggaran Dana Desa yang dibagi dengan
jumlah Desa secara Nasional.

15. Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang dihitung dengan memperhatikan
status Desa tertinggal dan Desa sangat tertinggal yang memiliki
jumlah penduduk miskin tinggi.

16. Alokasi Formula adalah alokasi yang dihitung dengan memperhatikan
jumlah penduduk Desa, angka kemiskinan Desa, luas wilayah Desa

dan tingkat kesulitan geografis Desa setiap Desa.
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17. Alokasi Kinerja adalah Alokasi yang diberikan kepada Desa-desa
dengan kinerja  terbaik dalam pengelolaan  keuangan Desa,
pengelolaan Dana Desa, capaian keluaran (output) Dana Desa, dan
capaian hasil (outcome) pembangunan Desa.

18. Indeks Kemahalan Konstruksi yang selanjutnya disingkat IKK adalah
indeks yang mencerminkan tingkat kesulitan geografis yang dinilai
berdasarkan tingkat kemahalan harga prasarana fisik secara relatif
antar dacrah.

19. Indeks Kesulitan Geografis Desa yang selanjutnya disebut IKG Desa
adalah angka yang mencerminkan tingkat kesulitan geografis suatu
Desa berdasarkan variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi
infrastruktur, transportasi dan komunikasi.

20. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disebut
APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

21. Aparat Pengawas Internal Pemerintah yang selanjutnya disingkat APIP
adalah Inspektorat Kabupaten.

22. Rekening Kas Desa, yang selanjutnya disebut RKD adalah Rekening
tempat penyimpanan uang pemerintahan Desa yang menampung
seluruh penerimaan Desa dan untuk membayar seluruh pengeluaran
Desa pada Bank umum yang ditetapkan.

23. Bantuan Langsung Tunai Desa yang selanjutnya disingkat BLT Desa
adalah pemberian uang tunai kepada keluarga miskin atau tidak
mampu di Desa yang bersumber dari Dana Desa untuk mengurangi

dampak ekonomi akibat adanya Pandemi Corona Virus Disease 2019.
2. Ketentuan Pasal 6 diubah, sehingga Pasal 6 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 6
Perubahan Pembagian Rincian Dana Desa untuk setiap Desa dalam
Kabupaten Ende Tahun Anggaran 2020 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

"
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3. Ketentuan Pasal 7 diubah, sehingga Pasal 7 berbunyi sebagai berikut:

—
Pasal 7

(1) Penyaluran Dana Desa dilakukan melalui pemindahbukuan dari

(2)

1)

(4)

Rekening Kas Umum Negara ke Rekening Kas Desa melalui Rekenir;g

Kas Umum Daerah.

Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Tahap I paling cepat Bulan Januari dan paling lambat Bulan Juni
sebesar 40 % (empat puluh persen);

b. Tahap II paling cepat Bulan Maret dan paling lambat minggu keempat

Bulan Agustus sebesar 40 % (empat puluh persen); dan

c. Tahap III paling cepat Bulan Juni sebesar 20 % (dua puluh persen).
Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan setelah Bupati menerima dokumen persyaratan
penyaluran dari Kepala Desa dengan ketentuan:

a. Tahap I berupa Peraturan Desa tentang APB Desa;

b. Tahap II berupa Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran

Dana Desa tahun anggaran sebelumnya dari Kepala Desa; dan

c. Tahap III berupa :

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
sampai dengan tahap II menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 75 % (tujuh puluh lima persen)
dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar
50 % (lima puluh persen);

2. Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa tahun
anggaran sebelumnya; dan

3. Peraturan Kepala Desa mengenai Penetapan Keluarga Penerima
Manfaat Bantuan Langsung Tunai Desa.

Dalam hal penyaluran Dana Desa tahap | dan tahap Il secara
bersamaan, penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan setelah Bupati menerima dokumen persyaratan
penyaluran dari Kepala Desa dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Tahap I dan tahap II berupa Peraturan Desa mengenai APB Desa; dan
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b. Tahap III berupa:

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
tahun anggaran sebelumnya;
2. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
sampai dengan tahap II; dan
3. Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa tahun
anggaran sebelumnya.
4. Peraturan Kepala Desa mengenai Penetapan Keluarga Penerima
Manfaat Bantuan Langsung Tunai Desa.
),5) ‘Dalam hal Desa belum salur Dana Desa tahap I, Dana Desa disalurkan
dengan persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dengan
tambahan ketentuan:
a. Dana Desa tahap I disalurkan secara bulanan dalam kurun waktu 3
(tiga) bulan, dengan besaran dan persyaratan setiap bulan masing-
masing:
1.Bulan pertama sebesar 15 % (ima belas persen), dengan
persyaratan Peraturan Kepala Desa mengenai penetapan keluarga
penerima manfaat BLT Desa;

2. Bulan kedua sebesar 15 % (lima belas persen), dengan persyaratan
laporan pelaksanaan BLT Desa bulan pertama; dan

3.Bulan ketiga sebesar 10 % (sepuluh persen), dengan persyaratan
laporan pelaksanaan BLT Desa bulan kedua.

b. Penyaluran Dana Desa tahap Il dan tahap III dilaksanakan sesuai
ketentuan dalam ayat (2) dan memenubhi persyaratan penyaluran
sebagaimana dimaksud dalam ayat (3); dan

c. Dana Desa Tahap I diprioritaskan untuk BLT Desa.

d. Dalam hal Dana Desa yang telah disalurkan ke RKD secara bertahap
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) maupun
penyaluran secara bulanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) tidak mencukupi untuk membayar BLT Desa, kekurangan
pembayaran BLT Desa dapat menggunakan Dana Desa tahap
berikutnya.

(6) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf ¢ angka 1,
dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian keluaran dari

seluruh kegiatan.
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dokumen elektronik (soft copy)
Dokumen elektronik (soft co
diolah melaluj aplikasi
Perbendaharaan,

PY) sebagaimana dimaksud pada ayat (9)
yang disiapkan oleh Direktorat Jenderal

(12)

epala Desa menyampaikan

pPerubahan tabe] referensi data kepada Bupati untuk dilakukan

pemutakhiran,

(13) Kepala Desa menyampaikan lembar konfirmasi penerimaan Penyaluran

Dana Desa dj Rekening Kas Desa kepada Kepala KPPN dan Bupati.
4. Ketentuan Pasal 8 diubah sehingga Pasal 8 berbunyi sebagai berikut -

Pasal 8

(1) Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan
program dan kegiatan di bidang Pembangunan Desa d

an Pemberdayaan
Masyarakat Desa,

(2) Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaks
harus memberikan manfaat sebesar-
berupa :

a. Peningkatan kualitas hidup;
b. Peningkatan kesejahteraan;

ud pada ayat (1)
besarnya bagi masyarakat Desa
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¢. Penanggulangan kemiskinan; dan

d. Peningkatan Pelayanan publik.
(3)

Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
termasuk kegiatan dalam rangka menanggulangi dampak ekonomi atas
Pandemi Corona Virys Disease 2019 (COVID-19) antara lain berupa :
a. Kegiatan Pénanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19); dan/atay;
b. Jaring pengaman sosial dj Desa.
(4) Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
berpedoman pada Prioritas Penggunaan Dana Desa yang ditetapkan oleh
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.
(5) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa diutamakan
dilakukan secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/bahan
baku lokal, dan diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja
dari masyarakat setempat.
(6) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang tidak
termasuk dalam Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), setelah mendapat persetujuan Bupati.,
(7) Dalam memberikan persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
Bupati memastikan pengalokasian Dana Desa untuk kegiatan yang
menjadi prioritas telah terpenuhi dan/ atau kegiatan pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat telah terpenuhi.
(8) Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (6) diberikan pada
saat evaluasi Rancangan Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APB Desa).
(9) Jaring pengaman sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b,
berupa BLT Desa kepada keluarga miskin atau tidak mampu di Desa
sebagai keluarga penerima manfaat.
(10) Pemerintah Desa wajib menganggarkan dan melaksanakan kegiatan BLT

Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (9).
(11) Calon keluarga miskin penerima  manfa
dimaksud pada ayat (9) adalah:

at BLT Desa sebagaimana

a. keluarga yang kehilangan mata pencaharian atau pekerjaan;
b. belum terdata menerima Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT), dan kartu pra kerja; dan

C. mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/ kronis.
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(14)

(15)

dari Kementerian Sosial

Besaran BLT Desa sebagaim :
b ana dimaksud pada ayat (9) di
sebesar Rp. 600.000,00 (ena yat (9) ditetapkan
.000, m ; .
manfaat per b ' ratus ribu rupiah) per keluarga penerima
per bulan, dibayarkan setiap bulan sel i
Metode sethitunsan selama tiga bulan.
5 o g penetapan jumlah penerima manfaat BLT
esamengikuti rumus:
a.D i
esa penerima Dana Desa kurang dari Rp.800.000.000 (delapan
ratus juta rupiah) mengalokasikan BLT Desa maksimal sebesar 25
% (dua puluh lima persen) dari jumlah Dana Desa.
b. Desa penerima Dana Desa Rp.800.000.000 (delapan ratus juta
rupiah) sampai dengan Rp.1.200.000.000 (satu miliar dua ratus
juta rupiah) mengalokasikan BLT Desa maksimal sebesar 30 %

(tiga puluh persen) dari jumlah Dana Desa.

c. Desa penerima Dana Desa lebih dari Rp.l.QO0.000.000 (satu miliar

dua ratus juta rupiah) mengalokasikan BLT Desa maksimal sebesar

35 % (tiga puluh lima persen) dari jumlah Dana Desa.

esa yang jumlah keluarga miskin lebih besar dari an
setelah mendapat

d. Khusus D ggaran

yang dialokasikan dapat menambah alokasi

persetujuan Pemerintah Kabupaten.

Mekanisme penyaluran BLT Desa dari APB Desa sebagaimana dimaksud

dalam ayat (10) dapat dilakukan secara tunai atau non tunai (melalui
transfer antar rekening bank/ jasa pengiriman uang
ah/cashless) ke penerima BLT Desa dengan ketentuan sebagai

lainnya milik

pemerint
berikut:
a. Penyaluran BLT Desa secara tunai :

1. Kaur/Kasi selaku pelaksana kegiatan anggaran menyerahkan

secara langsung sejumlah uang tunai kepada penerima bantuan

dengan menerapkan protokol kesehatan dalam penyerahan

bantuannya, misalnya melakukan jaga jarak dengan sistem antrian
yang aman, penggunaan masker dan hand sanitizer.

2.Bukti penyaluran BLT Desa dengan menggunakan bukti tanda
terima atau kwitansi.
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_— b. Penyaluran
BLT Desa secarg non tunai melajy;
> 1. Untuk pelaksanaannya . €lalul transfer bank:

anggaran,

2. Berdasark
an SPP -
kegiatan an yang telah diajukan Kaur/Kasi selaku pelaksana
G ggaran yang telah diverifikasi Sekretaris Desa dan telah
1setujui Kepala Desa, Kaur Keuangan melakukan transfer antar
rekeni - :
€ning bank dari Rekening Kas Desa ke rekening penerima

bantuan

3. Bukti penyaluran BLT Desa dengan menggunakan bukti transfer

antar rekening.

4.Bukti transfer selanjutnya direkap dan menjadi bagian tak

terpisahkan dengan daftar rekapitulasi penyaluran BLT Desa.

c. Penyaluran BLT Desa secara non tunai melalui Cashless:

1. Melalui metode pembayaran digital dimana transaksi pembayaran
dan/atau transfer dana dilakukan menggunakan uang elektronik.

Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media server

atau chip.

2. Penerapan cashless lebih ditujukan untuk pengguna yang
memahami teknologi dalam menggunakan perangkat elektronik

baik berupa mesin ATM, mesin EDC maupun smartphone.

3.Kaur/Kasi selaku pelaksana kegiatan anggaran menyerahkan
secara langsung uang elektronik didampingi Gugus Tugas
Percepatan Penanganan COVID-19 Desa dengan jumlah sesuai

peraturan perundangan kepada penerima bantuan dengan

menerapkan protokol kesehatan dalam penyerahan bantuan.

4. Bukti penyaluran uang elektronik dengan mencatat nomor kartu
elektronik. Di belakang kartu ada nomor kartu yang jadi identitas

penerima manfaat pada kolom penerima BLT Desa menggunakan

bukti tanda terima atau kwitansi.

(16) Dalam hal besaran Dana Desa untuk BLT Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (13) tidak mencukupi, Kepala Desa dapat menggunakan Dana

Desa melebihi batasan tersebut setelah mendapat persetujuan dari

Bupati atau Pejabat yang ditunjuk dalam hal ini Camat.
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Py ) Mekanisme pendataan calon penerima BLT Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (12) sebagai berikut:
a. Pendataan dilakukan oleh Relawan Desa lawan COVID-19 dengan
formulir terlampir;

b.Calon penerima BLT Desa harus memiliki Nomor Induk

Kependudukan (NIK). Bagi yang telah memenuhi syarat tapi belum
memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK) wajib mencantumkan
es validasi

alamat domisili secara lengkap untuk memudahkan pros

dan verifikasi;

c. Basis pendataan di RT dan RW;

d. Musyawarah Desa khusus atau Musyaw
dilaksanakan dengan agenda tunggal
penetapan data KK calon penerima BLT Desa;

e. Legalitas dokumen penetapan data KK calon penerima BLT Desa

ditandatangani oleh Kepala Desa; dan
pan data KK penerima BLT Desa

arah Desa insidentil yang
validasi, finalisasi, dan

f. Dokumen pencta dilaporkan dan
t dalam waktu

disahkan oleh Bupati atau dapat diwakilkan ke Cama

selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja per tanggal diterima.

(18) Apabila terdapat data ganda terkait nama penerima BLT Desa dengan

pantuan dari sumber pendanaan 1
bantuan dan wajib mengembalikan BLT Desa

ain maka yang bersangkutan hanya

boleh menerima satu (1)

yang diterimanya kepada Pemerintah Desa.

5. Ketentuan Pasal 9 diubah sehingga Pasal 9 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 9

(1) Kepala Desa menyusun dan menyampaikan laporan kepada Bupati.

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:

a. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa tahun

anggaran sebelumnya;
b. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa tahap
L
c. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa tahap
II;
d. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa tahap
I11;
14
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e. laporan  konvergensi pencegahan  stuntin e
sebelumnya; dan . Hn

anggaran

f. Laporan pelaksanaan BLT Desa.

(3) ;zr:lrfa:t iifnk:ia:; al?;,'ll“al:s.a sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
. piran II yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
(4) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menjadi bagian dari
dokumen persyaratan penyaluran Dana Desa.
(5) Kepala Desa bertanggungjawab atas penggunaan Dana Desa termasuk
pelaksanaan penyaluran BLT Desa.

6. Ketentuan Pasal 11 berubah sehingga Pasal 11 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 11
(1) Dalam hal pemerintah Desa tidak menganggarkan dan tidak
melaksanakan kegiatan BLT Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 8
ayat (10), dikenakan sanksi berupa penghentian penyaluran dana Desa

Tahap III tahun anggaran berjalan.

(2) Dalam hal Kepala Desa tidak menyampaikan dokumen
pada Pasal 7 ayat (3) dan

persyaratan

penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
ayat (4) sampai dengan berakhirnya tahun anggaran, maka Dana Desa
tidak disalurkan lagi dan menjadi sisa Dana Desa di RKUN.
(3) Sisa Dana Desa di RKUN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
dapat disalurkan kembali pada tahun anggaran berikutnya.
(4) Bupati menunda penyaluran Dana Desa, apabila:
a. Bupati belum menerima dokumen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (3) dan ayat (4);
b. Terdapat sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih
dari 30% (tiga puluh persen); dan/atau
c. Terdapat usulan dari Aparat Pengawas Internal Pemerintah.
(5) Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf b dilakukan terhadap penyaluran Dana Desa Tahap I tahun
anggaran berjalan sebesar sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran

sebelumnya.
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(6) Dalam hal sisa Dana Desa dj RKD tahun anggaran sebel
e elumnya lebih
Jjumlah Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap II
penyaluran Dana Desa tahap II tidak dilakukan o

(7) Dalfeun hal sampai dengan minggu kedua bulan Juni tahun anggaran
ber?alan sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya masih
1e.blh besar dari 30 % (tiga puluh persen), penyaluran Dana Desa yang
ditunda sebagaimana dimaksud pada ayat (5) tidak dapat disalurkan
dan menjadi sisa Dana Desa di RKUN.

(8) Bupati melaporkan Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana

dimaksud pada ayat (6) dan ayat (7) kepada Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

(9) Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
tidak dapat disalurkan kembali pada tahun anggaran berikutnya.

(10) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf c disampaikan
oleh Aparat Pengawas Internal Pemerintah dalam hal terdapat potensi
atau telah terjadi penyimpangan penyaluran dan/atau penggunaan
Dana Desa.

(11) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (10) disampaikan
kepada Bupati dengan tembusan kepada Kepala KPPN selaku KPA

Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa sebelum batas waktu tahapan
penyaluran.

7. Ketentuan Pasal 13 diubah sehingga Pasal 13 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 13

(1) Kepala Desa menganggarkan kembali SiLPA Dana Desa tahun anggaran
2019 pada APB Desa tahun anggaran 2020.

(2) Penyaluran SiLPA Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mengacu pada Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

I TalALT4

Dipindai dengan CamScanner




3) Kepala Desa melakukan rekonsiliasi data kumulatif sisa Dana Desa
tahun anggaran 2015 sampai dengan 2018 di RKD yang tidak

dipergunakan atau dianggarkan kembali di tahun berikutnya dengan
Bupati, paling lambat minggu kedua Bulan Oktober Tahun 2020.

(4) Kepala Desa menyetorkan sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran 2015
sampai dengan tahun 2018 hasil rekonsiliasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) ke RKUD paling lambat Akhir Bulan Oktober Tahun 2020.

yang

(5) Dalam hal terdapat sisa Dana Desa tahun anggaran 2019 di RKD
sisa

tidak dipergunakan atau tidak dianggarkan lagi pada tahun 2020,
Dana Desa tersebut diperhitungkan pada saat penyaluran Dana Desa

tahap Il tahun anggaran 2020.

(6) Penghitungan sisa Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat(5)

berdasarkan laporan realisasi dan capaian keluaran Dana Desa tahun

anggaran sebelumnya.

Pasal 1]

1. Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, permohonan penyaluran

Dana Desa Tahun Anggaran 2020:

a.yang telah disampaikan oleh Kepala Desa kepada Bupati dan/ atau
diajukan ke KPPN; dan

b.yang telah disampaikan oleh Bupati kepada KPPN namun diperlukan

penyesuaian/pcrbaikan dokumen, penyaluran Dana Desa Tahun
Anggaran 2020 tersebut dilaksanakan berdasarkan Peraturan Bupati

Ende Nomor 6 Tahun 2020 (Berita Daerah Kabupaten Ende Tahun 2020

Nomor 6).
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. peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Ende.

Ditetapkan di Ende

2020

Diundangkan di Ende
pada tanggal 11 M & 2020

DAERAH KABUPATEN ENDE, /

@

BERITA DAERAH KABUPATEN ENDE TAHUN 2020 NOMOR |H

Dipindai dengan CamScanner
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LAMPIRAN Il PERATURAN BUPAT| ENDE
NOMOR ¥l TAHUN 2020

TANGGAL I Mei" 2020

DATA KELUARGA MISKIN CALON PENERIMA MANFAAT BLT DANA DESA

NO NAMA NIK ALAMAT NOMOR REKENING SDH MENERIMA JPS BLM MENERIMA JPS MS/ KETERANGAN
PKH BPNT KP KEHILANGAN TIDAK SAKIT TMS
MATA TERDATA | KRONIS
PENCAHARIAN
1______/__ - 1 SN T o
oo el P S SSgE———_— R, ¢ N
3] S I EEE—— S I R I
L N R t+——y )
5
—
JUMLAH
—_— |
pinecoteyin: S P S siennies
Kepala Desa Pencatat,
(Nama Lengkap) (Nama Lengkap)

Paraf
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PEDOMAN RELAWAN PENCATAT D

1. Relawan menjalankan tugas pencatatan
dari Ketua Relawan Desa Lawan COVID-1
2. Pencatatan dilakukan pada tingkat Ruku

. Pencatatan dan penetapan data kelua

manfaat dilakukan selambat-lambatnya

ATA KELUARGA MISKIN CcALON

PENERIMA MANFAAT BLT DESA

(April 2020);

- Segala aktifitas dari petugas pencatat harus dilaporkan kepada Ketua
Relawan Desa Lawan COVID-19.

Keterangan :

a.

-0 0 o

Nama/ NIK

. Alamat

- No. Rekening
. PKH

. BPNT

KP

- Kehilangan Mata

Pencaharian

. Tidak Terdata

Sakit Kronis

MS/ TMS

Pencatat

: Nama Lengkap Kepala Keluarga beserta NIK
: Alamat Domisili

* Rekening Bank pribadi yang bersangkutan

: Program Keluarga Harapan

: Bantuan Pangan Non Tunai

: Kartu Prakerja

: Tidak Memiliki cadangan ekonomi yang cukup

setelah mendapat Surat Tugas
9 (Kepala Desa);

n Tetangga (RT);

rga miskin calon penerima

—— T

sebelum pencairan BLT Desa

untuk bertahan hidup selama 3 (tiga) bulan ke
depan

: Berhak tapi belum menerima manfaat JPS
: Anggota keluarga miskin yang memiliki

penyakit kronis atau menahun

*MS = Memenuhi Syarat

: TMS = Tidak Memenuhj Syarat
: Relawan Desa Lawan COVID-19
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